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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak sejauh mana 

kualitas sumber daya manusia, profesionalisme kerja, komitmen, dan 

pengawasan terhadap kinerja karyawan PT Solid Sapta Grup. 

Optimalisasi sumber daya manusia menjadi krusial dalam pencapaian 

tujuan organisasi mengingat rendahnya kualitas SDM, 

profesionalisme, komitmen, dan pengawasan yang teridentifikasi di 

perusahaan. Penelitian ini mengoperasikan pendekatan kuantitatif 

dengan metode deskriptif, sebanyak 103 karyawan yang dijadikan 

sebagai responden. Data dikumpulkan melalui proses penyebaran 

kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda 

dengan SPSS versi 25. Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas 

SDM, profesionalisme kerja, komitmen, dan pengawasan 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan secara 

parsial dan simultan (sig. 0,000 < 0,05). Pengawasan memiliki 

pengaruh dominan (koefisien 0,441), diikuti komitmen (0,346) dan 

profesionalisme (0,038). Model menjelaskan 65,1% variasi kinerja 

karyawan (Adjusted R² = 0,651). Perusahaan perlu mengoptimalkan 

sistem pengawasan, memperkuat komitmen organisasional, 

meningkatkan kualitas SDM melalui pelatihan berkelanjutan, dan 

mengembangkan budaya profesionalisme untuk mencapai kinerja 

optimal berkelanjutan. 

  

I. PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu perusahaan dalam merealisasikan tujuan secara signifikan dipengaruhi oleh 

sejauh mana sumber daya manusia sebagai aset fundamental yang menopang seluruh aktivitas 

organisasi. Kualitas sumber daya manusia yang memadai memberikan kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan produktivitas dan pencapaian goals organisasi (Robbins & Judge, 2022). 

Kondisi sumber daya manusia yang tidak berkualitas tinggi akan menghambat operasional 

perusahaan serta berdampak pada pencapaian target organisasi (Sedarmayanti, 2007). Pencapaian 
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kinerja optimal memerlukan berbagai faktor pendukung, meliputi kualitas sumber daya manusia 

yang kompeten, profesionalisme dalam menjalankan tugas, komitmen organisasional yang kuat, 

serta sistem pengawasan yang terstruktur (Ende Deddy, 2021). Profesionalisme kerja 

mencerminkan kemampuan individu dalam memaksimalkan kompetensi dan memanfaatkan 

sumber daya sesuai bidang keahliannya. Sikap profesional ditunjukkan melalui kepatuhan 

terhadap regulasi organisasi, konsistensi dalam mengikuti jadwal kerja, penyelesaian tugas dengan 

kualitas tinggi, serta pemenuhan deadline yang telah ditetapkan (Supriadi Siagian, 2022). 

Komitmen organisasional merepresentasikan kesediaan karyawan untuk mengikatkan diri pada 

perusahaan dengan memberikan loyalitas dan kontribusi maksimal. Karyawan yang memiliki 

komitmen tinggi berpotensi meningkatkan kinerja baik secara individual maupun kolektif (Meyer 

& Allen, 2020). Sebaliknya, rendahnya komitmen karyawan dapat berimplikasi pada penurunan 

kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Pengawasan sebagai fungsi manajemen memainkan peran krusial dalam proses pengukuran dan 

pemantauan kinerja untuk memastikan bahwa hasil yang diharapkan tercapai sesuai standar. 

Aktivitas pengawasan memungkinkan identifikasi dini terhadap penyimpangan operasional dan 

mendorong implementasi tindakan korektif yang tepat (Supriadi Siagian, 2022). Kinerja karyawan 

merujuk pada tingkat pencapaian kontribusi dalam kerja yang diperoleh menjalankan tugas dan 

tanggung jawab, yang diukur  berdasarkan aspek kuantitatif dan kualitatif dalam jangka waktu 

tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya (Gama & Astiti, 2022). Observasi awal pada PT Solid 

Sapta Grup mengidentifikasi beberapa permasalahan mendasar, meliputi kualitas sumber daya 

manusia yang belum optimal, minimnya profesionalisme dalam bekerja, ketidaksesuaian antara 

komitmen dengan hasil kerja, serta lemahnya sistem pengawasan terhadap kinerja karyawan (Hasil 

Observasi, 2024). 

II. METODE 

Pada penelitian ini. Penelitian melakukan pendekatan kuantitatif serta dengan mendapatkan data 

dari kuesioner yang dibagikan kepada karyawan PT Solid Sapta Grup. Peneliti menggunakan SPSS 

25 Untuk melakukan beberapa uji terhadap data. 

Sampel 

Populasi penelitian mencakup seluruh karyawan PT Solid Sapta Grup yang berjumlah 103 orang. 

(Arikunto, 2014) teknik pengambilan sampel menggunakan metode total sampling atau sensus.  

Pengumpulan Data 

Penelitian melakukan pengumpulan data dengan cara membagikan beberapa kuesioner kepada 

setiap karyawan PT Solid Sapta Grup. 

Teknik Analisis Data 

Penelitian melakukan serangkaian uji statistik menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 25, 

uji yang dilakukan meliputi uji validitas, uji realibitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis dengan uji t dan uji f. 

Operasional Variabel 

 Peneliti menggunakan beberapa indicator dalam variabelnya, indicator yang digunakan 

yaitu disesuaikan dengan kebutuhan, indicator yang digunakan antara lain memiliki pengetahuan 

yang memadai, toleransi terhadap pekerjaannya, dapat bertanggung jawab serta komitmen dengan 

pekerjaannya, fleksibel dan memiliki efektivitas kerja yang baik. 

III. HASIL 

Koefisien Determinasi (R²) 
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Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .815 .665 .651 2.68449 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi Adjusted R Square 

merepresentasikan koefisien determinasi /KD (R²) yang mengindikasikan tingkat kecocokan 

model regresi yang dibentuk. Nilai tersebut menujukkan bahwa variable yaitu pada interaksi 

variabel bebas (X1), (X2), (X3), (X4) berpengaruhi memiliki kontribusi sebesar 65,1% terhadap 

variabel terkait (Y). 

Pengujian Hipotesis 

Uji T (Parsial) 

Uji hipotesis secara parsial bertujuan untuk mengeindentifikasikan kontribusi setiap variable 

bebas secara terpisah terhadap variable terkait. Uji dilakukan dengan tingkat signifikansi α = 0,05 

dan nilai t tabel sebesar 2,00488, diperoleh hasil bahwa seluruh variabel memiliki nilai t hitung 

yang lebih besar dari t tabel dengan signifikansi di bawah 0,05. Variabel Kualitas Sumber Daya 

Manusia (X₁) menunjukan nilai t hitung sebesar 4,740 > t tabel 2,00488 dengan tingkat signifikansi 

0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Selanjutnya, Profesionalisme Kerja (X₂) 

memiliki nilai t hitung sebesar 5,263 > t tabel 2,00488 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Komitmen 

(X₃) menunjukan nilai t hitung sebesar 11,020 > t tabel 2,00488 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 

Variabel Pengawasan (X₄) menunjukan nilai t hitung sebesar 11,676 > t tabel 2,00488 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapattt disimpulkan hasil bahwa keempat variabel 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan, dengan Pengawasan dan 

Komitmen menunjukkan pengaruh paling kuat berdasarkan nilai t hitung tertinggi. 

Uji F (Simultan) 

Tabel Hasil Uji F (Simultan) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 1399.064 4 349.766 48.535 .000 

Residual 706.237 98 7.206   

Total 2105.301 102    

Hasil pengujian hipotesis secara simultan mengindikasikan bahwa nilai F hitung sebesar 48,535 

dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Kondisi tersebut mengindikasikan penolakan terhadap 

hipotesis H₀ ditolak dan penerimaan hipotesis H₁. Oleh karna itu, dapat disimpulkan bahwa 

variabel Kualitas Sumber Daya Manusia, Profesionalisme Kerja, Komitmen, dan Pengawasan 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT Solid Sapta Grup. 

Temuan ini mengonfirmasi bahwa keempat variabel tersebut secara bersama-sama merupakan 

prediktor yang kuat untuk menjelaskan variasi kinerja karyawan di perusahaan ini. Berdasarkan 

hasil pengujian statistik yang komprehensif, penelitian ini berhasil membuktikan bahwa keempat 

variabel independen memiliki dampak yang signifikan pada kinerja karyawan, baik secara parsial 

maupun simultan.  

 

Pembahasan  
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Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Karyawan 

Pengujian hipotesis menggambarkan nilai signifikansi 0,00 < 0,05, mengindikasikan hubungan 

positif dan signifikan antara kualitas SDM dengan kinerja karyawan PT Solid Sapta Grup. Kualitas 

SDM mencakup kompetensi, pengetahuan, dan keterampilan dalam melaksanakan tugas. 

(Indriani, 2021) di Inspektorat Kabupaten Banyuasin juga menemukan pengaruh signifikan 

dengan nilai 0,009 < 0,05. Investasi pengembangan SDM melalui pelatihan dan capacity building 

terbukti meningkatkan produktivitas karyawan. 

Pengaruh Profesionalisme Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Analisis pengujian menggambarkan signifikansi 0,00 < 0,05, menandakan hubungan positif 

antara profesionalisme dengan kinerja. (Atika & Mafra, 2020) menyimpulkan profesionalisme 

tinggi meningkatkan kinerja karyawan secara signifikan. (Alfiki et al., 2024) menegaskan semakin 

profesional karyawan, semakin besar peningkatan kinerjanya. Profesionalisme merepresentasikan 

tanggung jawab, integritas, dan dedikasi dalam bekerja. (Rofik & Budiarto, 2023) pada BPRS 

Bhakti Sumekar Sumenep menemukan pengaruh positif profesionalisme terhadap kinerja. Pada 

PT Solid Sapta Grup, profesionalisme tercermin dalam kedisiplinan, etika kerja, dan komitmen 

memberikan hasil optimal yang berkontribusi pada pencapaian target organisasi. 

Pengaruh Komitmen terhadap Kinerja Karyawan 

Analisis menunjukkan signifikansi 0,00 < 0,05, mengindikasikan hubungan positif komitmen 

dengan kinerja pada PT Solid Sapta Grup. Menariknya, (Indriani, 2021) menemukan hasil berbeda 

di Inspektorat Kabupaten Banyuasin dimana komitmen tidak berpengaruh signifikan (0,292 ≥ 

0,05). Perbedaan ini menunjukkan pengaruh komitmen bervariasi tergantung karakteristik 

organisasi dan budaya kerja. Pada PT Solid Sapta Grup, komitmen mencerminkan keterikatan 

emosional dan keterlibatan karyawan terhadap organisasi. Karyawan berkomitmen tinggi 

menunjukkan loyalitas dan kesediaan memberikan upaya ekstra untuk mencapai tujuan, berbeda 

dengan dinamika organisasi pemerintahan yang dikaji (Indriani, 2021). 

Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja Karyawan 

Pengujian menghasilkan signifikansi 0,00 < 0,05, menunjukkan hubungan positif pengawasan 

dengan kinerja. (Mas'an et al., 2023) mendukung temuan ini dalam penelitian di SMP Negeri 4 

Batununggal, Bandung, mengindikasikan pentingnya fungsi pengawasan (Santosa & Prayoga, 

2021). Pengawasan efektif berfungsi sebagai mekanisme kontrol memastikan karyawan bekerja 

sesuai standar. Pada PT Solid Sapta Grup, pengawasan bersifat preventif dan konstruktif dengan 

supervisor memberikan arahan dan feedback untuk peningkatan kualitas kerja. Pengawasan 

menciptakan akuntabilitas, mendorong disiplin, dan memfasilitasi pencapaian target (Sari et al., 

2024). 

Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Profesionalisme Kerja, Komitmen, dan 

Pengawasan terhadap Kinerja Karyawan 

Pengujian simultan menunjukkan signifikansi 0,000 < 0,05, berarti seluruh variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Solid Sapta Grup 

(Puryana & Shidiqy, 2022). (Atika & Mafra, 2020) menyimpulkan kualitas SDM dan 

profesionalisme simultan berpengaruh signifikan, dimana peningkatan keduanya meningkatkan 

kinerja. (Alfiki et al., 2024) menegaskan kedua variabel penting mencapai kinerja optimal (Dimas 

Veronica Priharti & Marjati, 2022). (Indriani, 2021) menemukan kualitas SDM, komitmen, dan 
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motivasi simultan berpengaruh dengan Sig. F 0,000 < 0,05.Peningkatan kinerja memerlukan 

pendekatan holistik mengintegrasikan berbagai aspek. Sinergi antar variabel menciptakan 

multiplier effect menghasilkan peningkatan kinerja optimal pada PT Solid Sapta Grup (Macpal et 

al., 2021). 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian terhadap 103 karyawan PT Solid Sapta Grup menggunakan analisis regresi linear 

berganda menghasilkan temuan komprehensif terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan telah diuji secara statistik. Hasil pengujian tersebut menunjukan bahwa kualitas sumber 

daya manusia, profesionalisme kerja, komitmen, dan serta pengawasan secara parsial maupun 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Pengaruh ini dibuktikan melalui nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel pengawasan memiliki pengaruh paling dominan dengan 

koefisien tertinggi (0,441), diikuti komitmen (0,346), profesionalisme kerja (0,038), dan kualitas 

SDM (-0,095). Model penelitian mampu menjelaskan 65,1% variasi kinerja karyawan berdasarkan 

nilai Adjusted R Square, mengindikasikan kemampuan prediksi yang baik. Karakteristik 

responden menunjukkan dominasi karyawan perempuan (74%), kelompok usia muda 17-25 tahun 

(86%), dan berpendidikan SMA (68%), mencerminkan profil tenaga kerja yang produktif dengan 

potensi pengembangan jangka panjang. 

Berdasarkan temuan penelitian, PT Solid Sapta Grup perlu mengoptimalkan sistem pengawasan 

melalui pelatihan supervisor, implementasi monitoring berbasis teknologi, dan feedback 

konstruktif berkala untuk memaksimalkan kinerja karyawan. Perusahaan hendaknya memperkuat 

komitmen organisasional melalui program employee engagement, kompensasi kompetitif, dan 

pengembangan karir yang jelas untuk meningkatkan loyalitas dan dedikasi karyawan. Investasi 

pada peningkatan kualitas SDM melalui training berkelanjutan, sertifikasi profesi, dan capacity 

building perlu diprioritaskan terutama bagi karyawan berpendidikan SMA yang mendominasi.. 
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